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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Perkembangan teknologi dalam pembelajaran mempermudah 
mahasiswa dalam mengakses dan memahami materi, khususnya 
materi sport massage yang dalam pelaksanaannya terdapat praktik 
yang membutuhkan multimedia berupa video pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dalam 
menggunakan multimedia berupa video pembelajaran sport massage. 
Menerapkan metode penelitian deskriptif kuantitatif untuk 
mendeskripsikan persepsi mahasiswa dalam menggunakan 
multimedia sport massage. Sampel berjumlah 70 mahasiswa yang 
diperoleh melalui random sampling. Alat pengumpul data berupa 
kuesioner yang disebarkan melalui Google Form. Ditemukan bahwa 
persepsi mahasiswa dominan pada kategori setuju sebanyak 58.6%, 
kategori sangat setuju sebanyak 31.4%, kategori netral sebanyak 
8.6%, kategori tidak setuju sebanyak 1.4%, dan tidak ada yang 
memiliki persepsi kategori sangat tidak setuju. Selain itu ditemukan 
bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki 
dengan perempuan berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai P-value 
0.009 < 0.05 yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 
antara persepsi laki-laki dan perempuan. Disimpulkan mahasiswa 
dominan setuju dengan penggunaan multimedia berupa video 
pembelajaran sport massage, selain itu terdapat perbedaan antara 
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan dampak positif dari penggunaan multimedia berupa 
video pembelajaran, sehingga diharapkan penyajian materi 
pembelajaran dapat menggunakan multimedia sebagai sarana yang 
efektif dan efisen menyampaikan materi.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat berpengaruh terhadap berbagai bidang 
diantaranya yaitu bidang pendidikan. Senada yang diungkapkan bahwa sejak awal era modern, 
kemajuan teknologi global telah memengaruhi  berbagai aspek kehidupan  di bidang politik, 
ekonomi, budaya, seni, termasuk pendidikan (Maritsa et al., 2021). Pada bidang pendidikan 
teknologi digunakan untuk mempermudah penyampaian materi, kemudahan mengakses materi 
pembelajaran, dan dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Persaingan global menjadi 
tantangan dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan untuk mampu menyesuaikan 
dengan perkembangan teknologi yang semakin maju. Pendapat lain menegaskan bahwa teknologi 
memiliki peran yang penting dalam bidang pendidikan yang diibaratkan sebagai kendaraan dalam 
proses penyampaian materi atau sebagai peranta untuk tercapainya tujuan pembelajaran dengan 
optimal (Lestari, 2018). Berdasarkan hal tersebut perlu diterapkan pembelajaran berbasis 
multimedia sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal. Khususnya di 
Fakultas Ilmu Keolahragaaan yang didominasi kuliah praktik atau aktivitas fisik yang harus 
dilakukan dengan benar dan tepat, sehingga membutuhkan model atau contoh gerakan yang 
akurat untuk dapat ditiru oleh mahasiswa. Oleh karenanya perlu diterapkan penggunaan video 
pembelajaran.  

Video pembelajaran telah banyak digunakan sebagai media menunjang proses 
penyampaian materi baik guru atau dosen. Berbagai hasil penelitian mengungkapkan bahwa video 
kreatif yang dinonton melalui youtube memberikan efek positif terhadap kognitif, afektif, dan 
behavioral mahasiswa (Wardah & Jamil Reza, 2021). Selain itu hasil penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa penyajian materi berbasis multimedia berupa video pembelajaran efektif 
dalam membantu meningkatkan pemahaman materi mahasiswa (Tedy et al., 2023). Penelitian 
serupa mengungkapkan bahwa media pembelajaran berupa video animasi memiliki efektivitas 
meningkatkan hasil belajar (Dewi, 2021). Dipertegas hasil penelitian lain yang mengungkapkan 
bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap media dan materi yang dimuat dalam 
video pembelajaran yang mempermudah mahasiswa menyelesaikan tugas berdasarkan video 
pembelajaran (Istanti, 2022). Berdasarkan hal tersebut penerapan atau menyisipkan materi 
berbasis multimedia berupa video pembelajaran memberikan dampak yang positif terhadap 
pemahaman mahasiswa, khususnya dalam mata kuliah sport massage yang termasuk mata kuliah 
teori praktik yang membutuhkan tutorial yang dapat dipelajari oleh mahasiswa kapan pun dan 
dimanapun. Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa multimedia pembelajaran 
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar, 
beberapa kelebihan multimedia antara lain adalah keterlibatan panca indera seperti telinga 
(audio), mata (visual), dan gerak (kinestetik) keterlibatan berbagai organ tubuh tersebut membuat 
informasi menjadi lebih mudah dipahami (Andovita & Wahyuni, 2020). Senada yang 
diungkapkan bahwa dalam pembelajaran multimedia meliputi gambar, video, dan animasi 
(Coward et al., 2012).  

Sport massage merupakan salah satu mata kuliah teori praktik di Prodi Ilmu Keolahragaan. 
Sport massage merupakan mata kuliah yang mengkaji teknik dasar, tujuan, manfaat, indikasi dan 
kontraindikasi massage, khususnya penerapannya pada olahragawan atau seseorang yang aktif 
berolahraga. Pada dasarnya sport massage merupakan masage yang telah diadaptasi untuk 
keperluan olahragawan dan terdiri atas dua kategori yaitu pemeliharaan dan kompetisi meliputi 
sebelum kompetisi, selama kompetisi, atau setelah kompetisi (Hasan & Kardi, 2023). Sport 
massage semakin populer dan menjadi bagian dari pola hidup orang-orang yang terlibat dalam 
kegiatan olahraga dan latihan. Senada yang diungkapkan bahwa sport massage digunakan untuk 
memfasilitasi pemulihan masalah muskuloskeletal yang diakibatkan aktivitas olahraga, selain itu 
juga dapat digunakan sebagai bagian dari pemanasan sebelum latihan dan sebagai strategi 
pemulihan pasca olahraga (Paine, 2015). Pendapat lain mengungkapkan bahwa penerapan sport 
massage menimbulkan efek fisiologis, profilatik dan terapeutik yang berfunsi sebagai alternatif 
pemulihan (Nanda et al., 2019). Pada dasarnya sport massage secara umum bertujuan untuk 
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melancarkan peredaran darah, menstimulus saraf, meningkatkan fleksibilitas, dan mengurangi 
DOMS (Davis et al., 2020).  

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa nilai Ujian Tengah Semester sebagai hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah sport massage masih ada sebanyak 38.2% yang memiliki 
nilai di bawah standar kelulusan. Beberapa masalah yang ditemukan yaitu masih minimnya 
pemahaman teori, khususnya teknik dasar massage sehingga berdampak kepada keterampilan 
mempraktikkan teknik dasar sport massage pada setiap regio tubuh. Oleh karena itu untuk 
menunjang pemahaman teori dan praktik mahasiswa dibuat video pembelajaran sport massage 
yang dapat diakses oleh semua mahasiswa kapanpun dan dimanapun. Berdasarkan hal tersebut 
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa setelah belajar melalui video 
pembelajaran massage yang telah diberikan. Pada dasarnya persepsi merupakan proses manusia 
untuk menemukan pola bermakna dari informasi sensoris yang diperoleh (Hadiyanti, 2015). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa munculnya persepsi diawali dengan adanya stimulus yang harus 
ditangkap oleh sensoris atau oragan tubuh untuk memahami kondisi lingkungannya. Senada yang 
diungkapkan bahwa persepsi mengacu pada kemampuan  indera seseorang dalam menerjemahkan 
segala bentuk rangsangan atau proses menerjemahkan rangsangan yang diterima (Arifin et al., 
2017).  

Berdasarkan masalah yang ditemukan dan penggunaan video pembelajaran sport massage, 
maka dilakukan penelitian untuk mengetahui persepsi mahasiswa setelah menggunakan video 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan karena belum ada penelitian yang mengukur 
dan mendeskripsikan persepsi mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah sport massage berbasis 
multimedia berupa video pembelajaran di Program Studi Ilmu Keolahragaan di FIK Universitas 
Cenderawasih. 

METODE 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 
ini dilaksanakan di semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 pada mahasiswa semester tiga 
sebanyak dua kelas yang memprogram mata kuliah sport massage. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh mahasiswa semester tiga tahun ajaran 2022/2023 Prodi Ilmu Keolahragaan FIK 
Universitas Cenderawasih dengan jumlah 87 mahasiswa. Teknik pengumpulan sampel 
menggunakan random sampling, sehingga diperoleh sampel berjumlah 70 mahasiswa (putra = 49 
orang dan putri = 21 orang). Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menyampaikan materi 
pembelajaran berbasis multimedia berupa video pembelajaran sport masssage. Materi yang 
dimuat dalam video telah disesuaikan dengan RPS dan tujuan pembelajaran. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner untuk mengetahui persepsi mahasiswa setelah mempelajari materi 
melalui video pembelajaran.  

Jenis kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang telah 
disediakan alternatif jawabannya. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 
dengan pilihan jawaban: sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak 
setuju (1). Data dalam penelitian ini diperoleh dari alat pengumpul data berupa kuesioner yang 
disebarkan melalui Google Form. Kuesioner berjumlah 14 item pertanyaan untuk mengetahui 
kategori persepsi yang dimiliki mahasiswa tentang video pembelajaran sport massage. Kisi-kisi 
persepsi mahasiswa dalam menggunakan multimedia berupa video pembelajaran sport massage 
seperti pada tabel 1 berikut ini; 
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Tabel 1. Kisi-kisi Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Sport Massage Berbasis Multimedia 

Indikator Sub Indikator Nomor Instrumen 
Media Penyajian materi mudah dipahami 1, 2 

 Fungsi video pembelajaran 3 
 Kepuasan mempelajari materi melalui video 13 
 Dampak video pembelajarn 14 

Materi Kejelasan materi 4, 5 
 Kesesuaian materi dengan RPS 6 
 Urutan materi 7, 11 
 Tingkat pemahaman materi 8, 12 
 Manfaat materi 9 
 Tujuan materi 10 

 
Data dikategorisasikan berdasarkan mean ideal dan standar deviasi ideal, sehingga 

diperoleh kategori seperti pada tabel 2. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 
Tabel 2. Kriteria Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Sport Massage Berbasis Multimedia 

No. Interval Kategori 
1 di atas 59 - 70 Sangat Setuju 
2 di atas 48 - 59 Setuju 
3 di atas 36 - 48 Netral 
4 di atas 25 - 36 Tidak Setuju 
5 14 - 25 Sangat Tidak Setuju 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian dilakukan pada mahasiswa semester tiga tahun ajaran 2022/2023 pada Prodi 

Ilmu Keolahragaan FIK Universitas Cenderawasih yang terdiri atas 70 mahasiswa setelah 
mempelajari materi sport massage berbasis multimedia berupa video pembelajaran. Hasil 
deskriptif persepsi mahasiswa dalam menggunakan video pembelajaran sport massage dapat 
dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Sport Massage Berbasis Multimedia 

Kategori F % 
Sangat Setuju 22 31.4 

Setuju 41 58.6 
Netral 6 8.6 

Tidak Setuju 1 1.4 
Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 70 100 
 
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa persepsi mahasiswa dalam menggunakan 

multimedia berupa video pembelajaran sport massage dominan pada kategori setuju yaitu 
sebanyak 58.6% diikuti kategori sangat setuju sebanyak 31.4%, kategori netral sebanyak 8.6%, 
kategori tidak setuju sebanyak 1.4%, dan tidak ada yang memiliki persepsi kategori sangat tidak 
setuju.   
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Gambar 1. Diagram Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Sport Massage Berbasis Multimedia 

 
Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara 

mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Hal tersebut berarti bahwa jenis kelamin 
memberi dampak yang berbeda dalam hal persepsi. Hasil uji t menggunakan SPSS seperti pada 
tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t Test 

Persepsi Sig (2-tailed) Keterangan 
0.009 Signifikan 

 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai P-value 0.009 < 0.05 yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara persepsi mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam menggunakan 
multimedia berupa video pembelajaran sport massage di Program Studi Ilmu Keolahragaan di 
FIK Universitas Cenderawasih.  
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa persepsi mahasiswa semester tiga tahun 
ajaran 2022/2023 pada Prodi Ilmu Keolahragaan FIK Universitas Cenderawasih dominan pada 
kategori setuju menggunakan multimedia berupa video pembelajaran sport massage. Hal tersebut 
senada dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perkembangan iptek 
menuntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan 
multimedia yang akan memfasilitasi dan mempermudah dalam pembelajaran sport massase 
(Sugiarto et al., 2020). Telah banyak dikembangkan pembelajaran sport massage berbasis 
multimedia karena telah terbukti memberi dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar 
dan pemahaman mahasiswa. Seperti hasil penelitian pengembangan multimedia interaktif sport 
massase mengungkapkan bahwa pembelajaran multimedia yang interaktif memberi motivasi 
belajar mahasiswa, sehingga dapat meminimalisir kendala-kendala dalam mempelajari sport 
massase (Kurniawan, 2021). Pada dasarnya penerimaan materi oleh mahasiswa berbasis 
multimedia berupa video memiliki dampak positif karena dapat dipelajari kapan saja dan dimana 
saja. Pendapat serupa menunjukkan bahwa para siswa setuju bahwa pembelajaran multimedia 
merupakan alat yang sangat baik dalam meningkatkan pemahaman (Samat & Aziz, 2020). 
Pendapat lain menganggap bahwa penggunaan video sebagai media pembelajaran mampu 
memotivasi mahasiswa, materi lebih mudah dipahami dan meningkatkan antusiasme mahasiswa 
dalam belajar, serta dosen atau guru akan lebih berupaya untuk meningkatkan kualitas materi dan 
produk multimedia yang digunakan (Amir et al., 2021).  

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran memberi 
dampak yang positif. Penelitian serupa sebelumnya telah menyatakan bahwa penggunaan 
multimedia dalam menyampaikan materi yang mengikuti pedoman desain yang tepat akan 
melibatkan antusias mahasiswa dalam belajar dan memahami materi (Neo et al., 2008). Alat bantu 
multimedia, khususnya yang memuat audio visual seperti video pembelajaran sangat penting 
dalam proses belajar mengajar, siswa menyatakan senang ketika menggunakan multimedia dalam 
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pembelajaran (Amir et al., 2021). Penelitian serupa menyatakan bahwa teknologi multimedia 
secara positif mempengaruhi persepsi pengguna dalam pembelajaran yang pada gilirannya 
berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi multimedia untuk pembelajaran (Park et al., 2019). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengembangan media dalam konsepsi teknologi pembelajaran 
harus memiliki karakteristik antara lain yaitu berorientasi pada tujuan berorientasi pada sasaran, 
menerapkan konsep pendekatan sistem, memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi, sehingga 
penerapan media dan teknologi pendidikan, dapat mewujudkan konsep "teaching less learning 
more" seiring berkembangnya variasi media berbasis teknologi dan bahan ajar menjadi lebih 
menarik (Andovita & Wahyuni, 2020). Dipertegas bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat 
meningkatkan literasi sains dan self-efficacy (Wibowo et al., 2020). Selain itu dijelaskan bahwa 
siswa memiliki persepsi yang positif dalam belajar menggunakan multimedia interaktif (Darmiati, 
2022). Penelitian serupa juga mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif mampu meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan (Watrianthos et 
al., 2022).  

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
laki-laki dan mahasiswa perempuan dalam menggunakan video pembelajaran sport massage. Hal 
tersebut karena adanya perbedaan struktur otak antara laki-laki dan perempuan yang 
memengaruhi dalam proses belajar dan persepsi.  Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan 
bahwa hasil fMRI menunjukkan perbedaan yang signifikan antara aktivasi saraf pada area otak 
yang terlibat dalam persepsi antara laki-laki dan perempuan (Khaleghimoghaddam, 2023). 
Penelitian serupa juga mengungkapkan bahwa laki-laki dan perempuan menunjukkan perbedaan, 
yaitu laki-laki cenderung lebih direktif dan menggunakan kata-kata yang lebih sederhana, 
sedangkan perempuan lebih ekspresif dan sopan dalam menggunakan bahasa, menggunakan lebih 
banyak gerak tubuh dan kata-kata yang menandakan perasaan, kondisi emosional dan psikologis 
(Wahyuningsih, 2018). Dipertegas bahwa hasil penelitian serupa bahwa perempuan menunjukkan 
hasil yang lebih baik dalam mempelajari animasi, sedangkan laki-laki menunjukkan hasil yang 
lebih baik dalam mempelajari gambar statis yang menunjukkan adanya perbedaan jenis kelamin 
dalam pembelajaran (Coward et al., 2012).  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keolahragaan FIK Universitas Cenderawasih dalam pembelajaran sport massage berbasis 
multimedia berupa video pembelajaran dominan pada kategori setuju yang menunjukkan bahwa 
baik media dan materi sport massage dapat dipahami. Penelitian ini juga ditemukan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Disarankan kepada 
penelitian selanjutnya difokuskan kepada pengembangan media pembelajaran berbasis 
multimedia yang dapat menunjang proses pembelajaran, khususnya mata kuliah yang dominan 
praktik.  
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